Malang, 29 Maret 2018
Kepada Yth.
Editor Buletin Tanaman Tembakau, Serat dan Minyak Industri
di 
Malang

Dengan hormat,

Bersama surat ini kami kirimkan naskah hasil penelitian  kami 

Judul
: Pengaruh Penambahan Biomasa di Lahan Kering terhadap Diversitas            Arthropoda Tanah

Penulis
: Sujak, Dwi Adi Sunarto dan Subiyakto

Alamat
: Balittas  Jl. Raya Karangploso Malang
Dengan Abstrak sebagai berikut:

Program pengembangan tebu saat ini diarahkan ke lahan kering yang memiliki ketersediaan air dan kesuburan tanah yang terbatas, sehingga menjadi pembatas produktviitas tebu. Untuk mengembalikan kesuburan tanah dan mengurangi penguapan air tanah dilakukan penambahan biomasa berupa daduk (daun
 kering) dan pucuk tebu serta penambahan pupuk hijau (Clotalaria juncea). Penambahan biomasa ke lahan disamping meningkatkan kesuburan juga akan meningkatkan populasi arthropoda tanah/detrivora. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Asembagus, Situbondo dengan karakter tanah berpasir mulai bulan Januari 2015 - Juli 2015.Tujuan penelitian untuk menganalisa pengaruh penambahan biomasa terhadap diversitas arthropoda tanah. Perlakuan terdiri atas lahan dengan penambahan biomasa (daduk/seresah tebu dan pupuk hijau C. juncea) dan lahan yang tidak ditambahkan biomasa. Pengamatan kelimpahan arthropoda tanah dan tingkat diversitas dilakukan dengan pemasangan pitfall traps dan yellow pan traps, pengamatan dilakukan setiap bulan.
 Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ordo Collembola dan Hymenoptera merupakan  arthropoda tanah yang dominan baik metode pitfall traps dan yellow pan traps. Pada lahan yang ditambah dan biomasa C. juncea jumlah arthropoda tanah yang terperangkap oleh pitfall traps lebih banyak 65,9% dan yellow pan traps lebih banyak 77,8% bila dibandingkan dengan lahan yang tidak ditambahkan biomasa. Penambahan biomasa pada tahun pertama belum memberikan respon yang maksimal terhadap diversitas arhropoda tanah (indeks diversitas<1). Untuk memperbaiki kondisi ekosistem diperlukan penambahan biomasa secara terus menerus. Penambahan biomasa dan C. juncea pada tahun pertama berhasil meningkatkan kandungan C Organik tanah dari 0,76 menjadi 1,06,  dan meningkatkan kandungan N dari 0,03 menjadi 0,11, serta meningkatkan produksi tebu dari 70,4 ton/ha menjadi 101,4 ton/ha.
Kami menyatakan dengan sebenarnya bahwa naskah ini tidak sedang dalam proses penelaahan atau telah dipublikasikan di terbitan berkala ilmiah yang lain.
Demikian, besar harapan kami naskah ini dapat diterbitkan di Buletin Tanaman Tembakau, Serat dan Minyak Industri.
Hormat kami,

     Sujak
1 Pilih salah satu
�Daun kering?


�Pengamtan dilakukan terhadap apa saja? secara berkala? Kapan saja?





